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Research on improving numeracy literacy among students is important to do 

considering that numeracy competence is one of the main indicators in facing 

the challenges of the digital era and the increasingly complex needs of the labor 

market. This research aims to examine the role of collaboration skills and digital 

literacy in improving students' numeracy literacy. This type of research is 

qualitative with a Systematic Literature Review (SLR) approach. Literature 

sources were obtained from indexed databases, namely Dimensions and Scopus, 

with a coverage of publications within the last ten years. The results of the 

analysis show that collaborative skills, digital literacy integration, and the 

implementation of educational policies have a significant contribution to 

strengthening student numeracy literacy. Various collaborative and digital 

learning models such as Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC), Participatory Action Research (PAR), and technology-based interactive 

platforms are considered effective in increasing student engagement and 

understanding numeracy concepts in depth. The findings are expected to be the 

basis for developing adaptive and relevant learning strategies in the context of 

higher education in the digital era. 
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Penelitian mengenai peningkatan literasi numerasi di kalangan mahasiswa 

menjadi penting untuk dilakukan mengingat kompetensi numerasi merupakan 

salah satu indikator utama dalam menghadapi tantangan era digital dan 

kebutuhan pasar kerja yang semakin kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji peran keterampilan kolaborasi dan literasi digital dalam meningkatkan 

literasi numerasi mahasiswa. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Sumber literatur diperoleh dari 

basis data terindeks, yaitu Dimensions dan Scopus, dengan cakupan terbitan 

dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

keterampilan kolaboratif, integrasi literasi digital, serta implementasi kebijakan 

pendidikan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap penguatan literasi 

numerasi mahasiswa. Berbagai model pembelajaran kolaboratif dan digital 

seperti Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), Participatory 

Action Research (PAR), dan platform interaktif berbasis teknologi dinilai efektif 

dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa serta pemahaman konsep numerasi 

secara mendalam. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

pengembangan strategi pembelajaran yang adaptif dan relevan dalam konteks 

pendidikan tinggi di era digital. 
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Digital Dalam Meningkatkan Literasi Numerasi Mahasiswa. Lambda: Jurnal Pendidikan MIPA dan 

Aplikasinya, 5(1), 96-108. 

PENDAHULUAN 

Literasi numerasi merupakan keterampilan fundamental yang harus dikuasai oleh 

mahasiswa untuk menghadapi tantangan akademik maupun profesional yang semakin 

kompleks (Meilia & Erlangga, 2022). Kemampuan ini mencakup pemahaman, analisis, dan 

penerapan data numerik dalam berbagai konteks, sehingga tidak hanya relevan bagi disiplin 
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ilmu eksakta, tetapi juga bidang sosial, ekonomi, dan humaniora yang semakin mengandalkan 

pemrosesan informasi kuantitatif. Mahasiswa dengan literasi numerasi yang baik cenderung 

lebih terampil dalam menginterpretasikan data, melakukan analisis berbasis angka, serta 

mengambil keputusan yang rasional berdasarkan bukti empiris (Nurhaswinda et al., 2025). 

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep numerasi, baik akibat keterbatasan metode pembelajaran 

maupun lemahnya pemahaman dasar yang dimiliki sejak jenjang pendidikan sebelumnya. Oleh 

karena itu, penguatan literasi numerasi dalam pendidikan tinggi menjadi hal yang krusial guna 

meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik dan profesional di 

era digital. 

Peningkatan literasi numerasi di kalangan mahasiswa menghadapi berbagai kendala 

yang bersumber dari faktor internal maupun eksternal. Salah satu tantangan utama adalah 

rendahnya minat dan motivasi mahasiswa dalam mempelajari konsep numerasi, yang sering 

kali dianggap abstrak dan sulit dipahami (Devi, 2024). Selain itu, keterbatasan pemahaman 

dasar numerasi sejak jenjang pendidikan sebelumnya turut menghambat kemampuan 

mahasiswa dalam menguasai materi yang lebih kompleks di tingkat perguruan tinggi. Dari segi 

metode pembelajaran, pendekatan yang masih berpusat pada dosen dan kurangnya interaksi 

aktif sering kali membuat mahasiswa kesulitan menghubungkan konsep numerasi dengan 

penerapannya dalam kehidupan nyata. Di sisi lain, kurangnya pemanfaatan teknologi dalam 

proses pembelajaran juga menjadi hambatan dalam mendukung gaya belajar mahasiswa yang 

semakin bergantung pada sumber daya digital (Jenita et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi dalam strategi pembelajaran, seperti penerapan pendekatan berbasis teknologi dan 

kolaboratif, guna mempermudah mahasiswa dalam memahami dan menerapkan literasi 

numerasi secara lebih efektif dalam berbagai konteks akademik maupun profesional. 

Literasi digital berperan penting dalam meningkatkan kemampuan berhitung dengan 

menyediakan alat dan sumber daya inovatif yang mendukung pembelajaran. Integrasi media 

digital tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga membekali mereka dengan 

keterampilan esensial untuk memahami konsep matematika dalam konteks 

digital.Pemanfaatan multimedia, seperti video dan buku digital, dapat meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa, menjadikan pembelajaran lebih interaktif (Bali et al., 2023);  (Nasir et al., 

2023). Selain itu, platform digital memungkinkan akses modul pembelajaran kapan saja, 

membantu siswa dengan kesulitan belajar (Purwaningrum et al., 2022). Literasi digital juga 

mendukung penerapan keterampilan matematika dalam kehidupan nyata, seperti pengambilan 

keputusan  (Abdullah et al., 2024). Namun, tantangan dalam penerapannya mencakup 

kebutuhan pelatihan bagi guru dan keterbatasan akses teknologi, yang dapat memengaruhi 

kesetaraan hasil belajar siswa (Sukestiyarno et al., 2023).  

Keterampilan kolaboratif berperan penting dalam meningkatkan pembelajaran 

berhitung dengan menciptakan lingkungan interaktif dan suportif. Model pembelajaran 

kolaboratif terbukti lebih efektif dibandingkan metode tradisional dalam meningkatkan literasi 

matematika, keterlibatan, dan pemahaman siswa (Febriliati et al., 2024). Pembelajaran 

kooperatif adaptif juga menunjukkan peningkatan skor berhitung hingga 79,44, menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik (Susilawati et al., 2024). Selain itu, keterlibatan masyarakat 

dalam pembelajaran kontekstual memperkaya pengalaman belajar dan mengatasi kesenjangan 

numerik (Ramadhani & Winarno, 2025). Pengajaran berbasis kolaborasi mendukung 

pendidikan inklusif, memberi manfaat bagi siswa berkebutuhan khusus. Namun, metode 

tradisional tetap memiliki nilai bagi siswa yang berkembang dalam lingkungan terstruktur. 

Oleh karena itu, keseimbangan antara pembelajaran kolaboratif dan metode tradisional 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran yang beragam. 

Integrasi literasi digital dan keterampilan kolaboratif dalam pembelajaran berhitung 

berperan penting dalam meningkatkan kemampuan matematika serta keterampilan abad ke-21, 

seperti komunikasi dan kerja sama tim. Literasi digital memungkinkan siswa mengakses 
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sumber belajar dan menyelesaikan masalah dalam konteks digital (Souza et al., 2024), 

sementara itu, Uni Eropa menekankan pentingnya kompetensi digital, termasuk literasi data 

dan pembuatan konten digital, bagi kesuksesan akademik siswa (Zorko, 2018). Selain itu, 

pembelajaran kolaboratif berbasis teknologi meningkatkan interaksi siswa dan pemahaman 

konsep berhitung melalui pengalaman serta umpan balik bersama (Souza et al., 2024) . Metode 

Write to Learn (WTL) terbukti efektif dalam meningkatkan hasil literasi dan matematika, 

khususnya bagi siswa berprestasi rendah (Genlott & Orebr€, 2016). Selain itu, media digital 

seperti video pembelajaran mampu meningkatkan minat siswa dalam berhitung (Bali et al., 

2023), sementara Computational Participation (CP) mendorong pemecahan masalah dan 

kreativitas dalam lingkungan belajar kolaboratif (Flynn et al., 2023). Meskipun integrasi 

literasi digital dan keterampilan kolaboratif dalam pembelajaran berhitung menunjukkan hasil 

yang menjanjikan, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, seperti ketimpangan 

akses terhadap teknologi serta kebutuhan akan strategi pedagogis yang efektif. Oleh karena itu, 

upaya untuk mengatasi kendala tersebut sangat diperlukan guna memaksimalkan manfaat dari 

pendekatan pendidikan berbasis digital dan kolaboratif ini. 

Studi terbaru telah meneliti pengaruh keterampilan literasi dan numerasi terhadap 

keberhasilan akademik siswa serta efektivitas intervensi pendidikan di Indonesia. Penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan literasi dan numerasi berkontribusi positif terhadap prestasi 

akademik mahasiswa, terutama bagi mereka yang berasal dari daerah terpinggirkan 

(Prijowuntato et al., 2022). Program Kampus Mengajar terbukti efektif dalam meningkatkan 

kompetensi literasi dan numerasi siswa sekolah dasar dan menengah  (Pujiani & Sukmawati, 

2024) (Busyairi & Kusuma, 2024). Studi melaporkan adanya peningkatan skor siswa yang 

signifikan setelah implementasi program, dengan rata-rata kenaikan berkisar antara 10,7 

hingga 17,66 poin dalam literasi serta 13,5 hingga 47,34 poin dalam numerasi. Meskipun 

program ini menunjukkan hasil yang menjanjikan, masih terdapat tantangan, seperti persiapan 

peserta magang dan keselarasan kurikulum  (Pujiani & Sukmawati, 2024) (Purwanto & 

Yudiarso, 2021). Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mendukung keberhasilan program serta strategi untuk meningkatkan kolaborasi antara 

peserta magang dan sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai model pembelajaran digital dan 

kolaboratif yang telah diterapkan dalam berbagai studi serta menganalisis efektivitasnya dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan numerasi mahasiswa. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang komprehensif mengenai efektivitas 

metode pembelajaran digital dan kolaboratif dalam meningkatkan kemampuan numerasi 

mahasiswa. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasikan 

temuan penelitian yang relevan mengenai keterampilan kolaborasi dan literasi digital dalam 

meningkatkan literasi numerasi mahasiswa. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

secara sistematis mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber sehingga 

memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang topik yang dikaji. Data penelitian 

diperoleh dari basis data Dimensions (https://app.dimensions.ai ) dan Scopus 

(https://www.scopus.com ), dengan fokus pada publikasi dalam kurun waktu 10 tahun terakhir 

(2015–2025) guna memastikan relevansi dan ketepatan waktu penelitian. Kriteria kelayakan 

data ditetapkan untuk memastikan bahwa hanya literatur berkualitas tinggi yang disertakan, 

mencakup: artikel yang diterbitkan dalam jurnal nasional dan internasional bereputasi, studi 

yang secara spesifik membahas keterampilan kolaborasi dan literasi digital dalam 

meningkatkan literasi numerasi mahasiswa, publikasi dalam rentang waktu 10 tahun terakhir, 

serta artikel dengan teks lengkap yang tersedia dalam bahasa Inggris atau Indonesia. Prosedur 

https://app.dimensions.ai/
https://www.scopus.com/
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penelitian dilakukan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, dilakukan melalui 

beberapa tahap, yaitu perumusan masalah, penentuan kriteria kelayakan, pemilihan data, 

analisis data, interpretasi dan sintesis, serta penyusunan kesimpulan. Pada tahap perumusan 

masalah, penelitian difokuskan secara spesifik pada keterampilan kolaborasi dan literasi digital 

dalam meningkatkan literasi numerasi mahasiswa. Kriteria kelayakan diterapkan untuk 

menyaring studi yang relevan dengan menggunakan kata kunci seperti "Keteramppilan 

Kolaboratif," "Literasi Digital," dan "Literasi Numerasi". Pemilihan data dilakukan dengan 

mengambil publikasi dari basis data Dimensions, yang difilter untuk publikasi dalam rentang 

2015–2025. Data yang terpilih kemudian diimpor ke dalam perangkat lunak VOSviewer untuk 

memvisualisasikan hubungan antara kata kunci dan tema penelitian. Selain itu, R-Studio 

digunakan untuk melakukan analisis statistik deskriptif dan eksplorasi lebih mendalam, seperti 

mengidentifikasi frekuensi tema dan menganalisis tren penelitian. Hasil visualisasi dan analisis 

yang dihasilkan melalui VOSviewer dan R-Studio diinterpretasikan untuk menjelaskan 

variabel utama yang berkaitan dengan keterampilan kolaborasi dan literasi digital dalam 

meningkatkan literasi numerasi mahasiswa. Temuan ini memberikan wawasan mengenai 

implikasi teoretis dan praktis dari topik penelitian. Pada tahap akhir, kesimpulan disusun, dan 

rekomendasi diajukan untuk memberikan panduan bagi penelitian lebih lanjut mengenai 

keterampilan kolaborasi dan literasi digital dalam meningkatkan literasi numerasi mahasiswa 
di masa mendatang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Seleksi Data  

Hasil pencarian menemukan 14.725 data yang sesuai dengan topik penelitian. 

Selanjutnya, hasil seleksi data menunjukkan sebanyak 14.326 artikel yang relevan dan 

memenuhi kriteria kelayakan. Dari jumlah tersebut, ditemukan 14.118 artikel jurnal dan 208 

artikel prosiding. Distribusi data berdasarkan tahun publikasi dapat dilihat pada Gambar 2, 

yang menunjukkan perkembangan jumlah penelitian dalam 10 tahun terakhir. 
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Gambar 2. Publication in each year 

 

Gambar 2 menunjukkan jumlah publikasi penelitian terkait keterampilan kolaborasi dan 

literasi digital dalam meningkatkan literasi numerasi mahasiswa mengalami peningkatan 

signifikan dalam satu dekade terakhir. Pada tahun 2015 hingga 2018, jumlah publikasi masih 

sangat rendah, dengan hanya 4 artikel pada 2015, 13 pada 2016, 57 pada 2017, dan 106 pada 

2018. Tren ini mulai meningkat pada 2019 dengan 279 publikasi, kemudian melonjak tajam 

pada 2020 sebanyak 629 publikasi dan 2021 sebanyak 1.458 publikasi. Peningkatan lebih 

drastis terjadi pada 2022 dengan 2.906 publikasi dan mencapai puncaknya pada 2024 dengan 

4.613 publikasi. Namun, jumlah publikasi menurun tajam pada 2025 menjadi 385 artikel, 

kemungkinan karena data yang belum sepenuhnya terhimpun atau pergeseran fokus penelitian. 

Tren ini menunjukkan bahwa topik keterampilan kolaborasi dan literasi digital dalam literasi 

numerasi semakin mendapat perhatian akademik dalam beberapa tahun terakhir. 

 

Visualisasi Data  

Peneliti melakukan visualisasi seluruh temuan penelitian menggunakan VOSviewer 

untuk menganalisis variabel serta hubungan antarvariabel. Hasil visualisasi tersebut disajikan 

pada Gambar 2. 

 

  
Gambar 3. Network visualization of Data Using VOSviewer 

 

Gambar 3 menampilkan visualisasi jaringan (network visualization) yang 
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menggambarkan hubungan antara keterampilan kolaborasi, literasi digital, dan literasi 

numerasi mahasiswa menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Warna-warna berbeda dalam 

jaringan menunjukkan klaster konsep yang saling berhubungan. Dalam visualisasi ini, terdapat 

tiga klaster utama yang ditandai dengan warna hijau, merah, dan biru, yang masing-masing 

mewakili konsep utama dalam penelitian. 

 

Klaster Hijau  

Mendominasi jaringan dan berfokus pada keterkaitan antara student (mahasiswa), study 

(pembelajaran), serta aspek-aspek yang berkaitan dengan keterampilan numerasi dan literasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa sebagai subjek utama dalam penelitian memiliki 

keterkaitan erat dengan berbagai faktor pendukung pembelajaran, termasuk literasi numerasi 

dan kemampuan berpikir kritis. 

 

Klaster Merah  

Berkaitan dengan aspek implementasi pendidikan, mencakup konsep seperti curriculum 

(kurikulum), school (sekolah), implementation (implementasi), serta "education" (pendidikan). 

Hal ini mengindikasikan bahwa pengembangan numerasi mahasiswa tidak terlepas dari 

kebijakan pendidikan, struktur literasi kurikulum, dan penerapan strategi pembelajaran yang 

efektif. 

 

Klaster Biru  

Lebih berfokus pada aspek literasi numerasi, dengan kata kunci seperti literasi, numerasi, dan 

kemampuan literasi. Keberadaan klaster ini menunjukkan bahwa literasi numerasi merupakan 

komponen esensial yang memiliki hubungan erat dengan keterampilan digital serta faktor 

lainnya yang berkontribusi dalam proses pembelajaran. 

 

Dari visualisasi jaringan ini, dapat disimpulkan bahwa keterampilan kolaborasi dan 

literasi digital memiliki peran signifikan dalam meningkatkan literasi numerasi mahasiswa. 

Hubungan antara mahasiswa dengan berbagai elemen pendidikan menunjukkan bahwa 

pengembangan keterampilan numerasi tidak hanya bergantung pada individu, tetapi juga pada 

lingkungan belajar, kebijakan pendidikan, serta strategi implementasi yang diterapkan. Selain 

itu, hubungan yang kuat antara literasi digital dan numerasi menegaskan bahwa teknologi dan 

digitalisasi dapat menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan pemahaman numerasi 

mahasiswa. Oleh karena itu, pendekatan yang terintegrasi antara keterampilan kolaborasi, 

literasi digital, dan pendidikan formal sangat diperlukan untuk meningkatkan kompetensi 

numerasi mahasiswa secara lebih efektif dan berkelanjutan. Berdasarkan interpretasi pada 

masing-masing klaster, maka kami dapat merumuskan beberapa point penting sebagai hasil 

sintesis tentang Keterampilan Kolaborasi Dan Literasi Digital Dalam Meningkatkan Literasi 

Numerasi Mahasiswa sebagai berikut: 

 

Peran Keterampilan Kolaborasi dalam Meningkatkan Literasi Numerasi Mahasiswa 

Keterampilan kolaboratif memiliki peran penting dalam meningkatkan literasi 

numerasi siswa, terutama melalui model pembelajaran berbasis kerjasama. Pembelajaran 

Kooperatif Adaptif terbukti efektif dengan peningkatan skor rata-rata hingga 79,44 dan n-gain 

sebesar 0,77, menunjukkan dampak positif terhadap keterampilan berhitung (Susilawati et al., 

2024). Demikian pula, model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui strategi kolaboratif (Busyairi & 

Kusuma, 2024).. Selain itu, keterlibatan komunitas melalui Participatory Action Research 

(PAR) mendukung pengembangan strategi pembelajaran kontekstual, yang terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman numerasi menggunakan alat bantu konkret (Flynn et al., 

2023). Sementara itu, pemanfaatan teknologi informasi seperti metode Writing to Learn (WTL) 
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memfasilitasi pembelajaran kolaboratif berbasis digital, meningkatkan capaian dalam literasi 

dan numerasi, serta mengurangi kesenjangan gender (Genlott & Orebr€, 2016). Namun, 

efektivitas kolaborasi bergantung pada preferensi belajar individu dan tingkat keterlibatan 

siswa. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang seimbang perlu diterapkan untuk 

mengakomodasi berbagai gaya belajar guna memaksimalkan hasil pembelajaran. 

Studi terbaru menekankan pentingnya keterampilan literasi dan numerasi dalam 

pendidikan. Program Kampus Mengajar telah menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam kompetensi literasi dan numerasi siswa di berbagai jenjang pendidikan  (Pujiani & 

Sukmawati, 2024). Keterampilan ini memiliki peran krusial dalam keberhasilan akademik, di 

mana kemampuan literasi dan numerasi berkontribusi secara positif terhadap pencapaian 

indeks prestasi kumulatif (IPK) mahasiswa (Prijowuntato et al., 2022). Metode pembelajaran 

inovatif, seperti penggunaan komik matematika interaktif, terbukti efektif dalam meningkatkan 

literasi numerasi siswa dengan meningkatkan motivasi serta kemampuan analitis mereka 

(Kustantina et al., 2022). Meskipun Program Kampus Mengajar telah memberikan hasil yang 

positif, masih terdapat tantangan terkait dengan kesiapan peserta magang dan keselarasan 

kurikulum (Pujiani & Sukmawati, 2024). Temuan ini menegaskan perlunya perhatian 

berkelanjutan terhadap pendidikan literasi dan numerasi, serta pentingnya intervensi dan 

strategi pengajaran yang dirancang secara efektif untuk meningkatkan kompetensi siswa di 

berbagai jenjang pendidikan. 

Pendekatan kolaboratif dalam pembelajaran numerasi terbukti meningkatkan 

pemahaman mahasiswa dengan mendorong diskusi, berbagi konsep, dan pemecahan masalah 

bersama. Metode seperti CIRC dan PAR memperkuat literasi numerasi serta keterampilan 

berpikir kritis, sementara teknologi berbasis WTL mendukung refleksi dan konstruksi 

pengetahuan. Namun, efektivitasnya bergantung pada preferensi belajar dan keterlibatan 

mahasiswa. Tidak semua mahasiswa nyaman belajar dalam kelompok, sehingga strategi 

pembelajaran harus fleksibel. Selain itu, kesiapan peserta dan keselarasan kurikulum, seperti 

dalam Program Kampus Mengajar, masih menjadi tantangan dalam implementasi 

pembelajaran kolaboratif numerasi. 

 

Integrasi Literasi Digital sebagai Pendukung Penguatan Kemampuan Numerasi 

Integrasi literasi digital dalam pendidikan telah terbukti meningkatkan keterampilan 

berhitung siswa melalui pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Literasi digital 

mencakup kemampuan menggunakan teknologi secara efektif, yang berkontribusi langsung 

terhadap literasi numerasi siswa (Tamur & Pantaleon, 2023). Pendekatan komprehensif yang 

mencakup strategi pedagogis, kebijakan, dan infrastruktur teknologi semakin memperkuat 

penguasaan keterampilan berhitung (Lee et al., 2025). Berbagai alat pembelajaran berbasis 

teknologi, seperti Kahoot! dan Quizizz, telah terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dan 

hasil belajar numerasi. Penggunaan Quizizz dalam pembelajaran, mampu meningkatkan skor 

berhitung siswa secara signifikan (Morata, 2024). Selain itu, pendekatan STEAM, yang 

mengintegrasikan pembelajaran digital dengan ilmu pengetahuan dan seni, memberikan 

dampak positif terhadap penguasaan numerasi siswa sekolah dasar (Hidayanthi et al., 2024). 

Meskipun integrasi literasi digital dalam pendidikan numerasi menunjukkan hasil yang positif, 

masih terdapat tantangan yang perlu diatasi, seperti kesenjangan akses teknologi serta 

perbedaan tingkat kemahiran digital di kalangan siswa. Oleh karena itu, strategi yang inklusif 

dan pemerataan akses menjadi kunci untuk memaksimalkan manfaat literasi digital dalam 

meningkatkan keterampilan berhitung. 

Studi terbaru menekankan pentingnya integrasi literasi digital dan keterampilan 

numerasi dalam pendidikan, terutama dalam konteks Kurikulum Merdeka di Indonesia. 

Literasi digital berperan dalam meningkatkan kompetensi numerasi serta kemampuan adaptasi 

teknologi siswa (Nasir et al., 2023; Aini & Pramasdyahsari, 2023). Teknologi memainkan 

peran krusial dalam pengembangan keterampilan ini melalui akses ke platform pembelajaran 
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daring dan permainan edukatif  (Sulistiyawati, 2024). Bagi mahasiswa, literasi digital memiliki 

korelasi positif dengan pembelajaran mandiri, yang sangat penting dalam menyelesaikan tugas 

akhir (Akbar & Anggaraeni, 2017). Namun, tantangan seperti kesenjangan digital antara guru 

dan siswa masih perlu diatasi melalui pelatihan serta sosialisasi platform pembelajaran daring 

(Sulistiyawati, 2024). Oleh karena itu, pendampingan yang efektif dalam literasi numerasi dan 

adaptasi teknologi sangat diperlukan untuk mendukung implementasi kurikulum, membantu 

siswa memahami konsep matematika, menguasai keterampilan numerasi, serta mempersiapkan 

mereka menghadapi tuntutan teknologi di masa depan (Yanti et al., 2023). 

Literasi digital tidak hanya berperan sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga 

sebagai katalisator dalam meningkatkan pemahaman numerasi siswa. Pemanfaatan platform 

digital dan strategi pembelajaran berbasis teknologi, seperti game-based learning melalui 

Quizizz dan Kahoot memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik, 

sehingga meningkatkan motivasi serta hasil belajar. Selain itu, literasi digital turut 

berkontribusi terhadap kemandirian belajar mahasiswa, terutama dalam menyelesaikan proyek 

akademik dan tugas akhir. Namun, tantangan seperti kesenjangan akses teknologi, perbedaan 

tingkat kompetensi digital antara siswa dan guru, serta kurangnya pelatihan bagi tenaga 

pendidik masih menjadi hambatan dalam implementasi yang optimal. Oleh karena itu, 

kebijakan pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan diperlukan untuk memastikan 

pemerataan akses serta peningkatan keterampilan digital dalam pembelajaran numerasi, 

sehingga manfaat literasi digital dapat dirasakan secara luas dan efektif. 

 

Implementasi Kebijakan Pendidikan dalam Pengembangan Literasi Numerasi 

Mahasiswa 

Penerapan kebijakan pendidikan untuk meningkatkan literasi numerasi siswa 

memerlukan pendekatan multifaset yang mencakup kurikulum, strategi pembelajaran, dan 

kerangka pedagogis. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berhitung, dengan peningkatan skor rata-rata siswa dari 62,54 

menjadi 77,92 setelah implementasi (Asani et al., 2024). Selain itu, kurikulum interdisipliner 

menekankan integrasi numerasi ke dalam berbagai mata pelajaran (Goos & Sullivan, 2016) . 

Strategi ini bertujuan membangun pemahaman komprehensif tentang penerapan numerasi 

dalam berbagai konteks. Intervensi pendidikan yang menargetkan hambatan kognitif dan 

afektif juga terbukti meningkatkan pemecahan masalah siswa (Lee-post, 2019). Namun, 

tantangan tetap ada dalam memastikan implementasi yang merata, terutama karena beberapa 

pendidik mengalami kesulitan mengintegrasikan numerasi dalam pembelajaran. Oleh karena 

itu, pengembangan profesional dan dukungan berkelanjutan bagi guru menjadi kunci dalam 

meningkatkan efektivitas strategi literasi numerasi di berbagai jenjang pendidikan. 

Pelaksanaan program literasi dan numerasi dalam sistem pendidikan Indonesia 

mendapat perhatian besar akibat rendahnya capaian di bidang tersebut (Muyassaroh et al., 

2023). Program Kampus Mengajar, sebagai bagian dari kebijakan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka, bertujuan untuk mengatasi permasalahan ini dengan melibatkan mahasiswa dalam 

pengajaran serta peningkatan keterampilan literasi dan numerasi di sekolah dasar (Noerbella, 

2022) (Fisabillillah & Rahmadanik, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa program ini 

memberikan dampak positif, terutama dalam meningkatkan kompetensi literasi dan numerasi 

siswa (Noerbella, 2022). Selain itu, mahasiswa yang berpartisipasi mendapatkan pengalaman 

berharga, yang turut memperkaya pengetahuan dan dedikasi mereka terhadap dunia pendidikan 

(Fisabillillah & Rahmadanik, 2022). Implementasi gerakan literasi numerasi melalui program 

ini menjadi aspek penting dalam pengembangan intelektual guna menghadapi tantangan 

Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0 (Mutaqin et al., 2023). 

Dari berbagai temuan tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa implementasi kebijakan 

pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan dalam pengembangan literasi numerasi 

mahasiswa. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) berkontribusi dalam meningkatkan 
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pemahaman numerasi melalui pembelajaran aktif dan berbasis pemecahan masalah dunia 

nyata. Hal ini mencerminkan bahwa keterampilan numerasi tidak hanya dapat dikembangkan 

melalui pendekatan teoritis, tetapi juga melalui pengalaman langsung dalam menyelesaikan 

permasalahan praktis. Selain itu, kurikulum interdisipliner menegaskan bahwa literasi 

numerasi bukan sekadar keterampilan matematika, tetapi juga kompetensi yang dapat 

diterapkan dalam berbagai bidang ilmu. Pendekatan ini membantu mahasiswa 

mengembangkan pemikiran analitis dan kemampuan kuantitatif yang lebih luas. Meskipun 

berbagai strategi telah menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan literasi numerasi, 

beberapa tantangan masih perlu diperhatikan dalam implementasinya. Tidak semua pendidik 

siap mengadopsi strategi seperti PBL atau kurikulum interdisipliner dalam proses 

pembelajaran. Kurangnya pelatihan bagi pendidik dalam mengintegrasikan numerasi ke dalam 

berbagai mata pelajaran dapat menjadi hambatan dalam penerapan kebijakan ini secara merata. 

 

 
Gambar 4. Temuan utama penelitian 

 

Bagan alur pada Gambar 4 di atas menggambarkan keterkaitan antara tiga pilar utama 

dalam pengembangan literasi numerasi mahasiswa, yaitu keterampilan kolaboratif, literasi 

digital, dan implementasi kebijakan pendidikan. Ketiga aspek tersebut saling berinteraksi 

dalam membentuk pendekatan yang holistik untuk meningkatkan kemampuan numerasi di 

kalangan mahasiswa. Pertama, pada aspek keterampilan kolaboratif, pengembangan literasi 

numerasi mahasiswa banyak difasilitasi melalui model pembelajaran kolaboratif seperti 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), Participatory Action Research 

(PAR), dan pendekatan Writing to Learn (WTL). Model-model ini tidak hanya membangun 

pemahaman konseptual mahasiswa, tetapi juga memperkuat kemampuan komunikasi dan kerja 

sama dalam menyelesaikan permasalahan numerik. Hasilnya menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan terhadap pencapaian akademik seperti nilai IPK dan kemampuan 

numerasi. Namun demikian, tantangan yang muncul meliputi perbedaan preferensi belajar dan 

tingkat partisipasi mahasiswa dalam kegiatan kelompok. 

Kedua, literasi digital menjadi elemen penting dalam mendukung pencapaian literasi 
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numerasi. Integrasi media digital melalui strategi interaktif seperti game-based learning 

(misalnya Quizizz dan Kahoot), pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, 

Mathematics), serta penggunaan berbagai platform pembelajaran daring telah memperkuat 

kemandirian mahasiswa dalam proses belajar. Dampak dari strategi ini mencakup peningkatan 

motivasi belajar, daya kritis, dan kemampuan menyelesaikan soal numerasi secara kreatif. 

Meski demikian, pelaksanaannya menghadapi tantangan serius, seperti kesenjangan akses 

terhadap teknologi, variasi dalam penguasaan teknologi digital antar mahasiswa, serta perlunya 

peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. 

Ketiga, implementasi kebijakan pendidikan melalui kurikulum yang adaptif dan strategi 

pembelajaran kontekstual juga memiliki peran signifikan. Penggunaan pendekatan Problem-

Based Learning (PBL) dan desain kurikulum interdisipliner menjadi sarana yang efektif dalam 

mengembangkan kemampuan analitis dan pemecahan masalah mahasiswa. Efektivitas 

kebijakan ini terlihat dalam meningkatnya keterlibatan mahasiswa, rasa tanggung jawab 

akademik, serta kemampuan mereka dalam mengaitkan konsep numerik dengan permasalahan 

kehidupan nyata. Meskipun demikian, beberapa tantangan yang perlu diatasi meliputi kesiapan 

tenaga pendidik dalam mengadopsi kurikulum baru, keterbatasan pelatihan profesional, dan 

kompleksitas dalam perencanaan pembelajaran interdisipliner. 

Secara keseluruhan, integrasi antara keterampilan kolaboratif, pemanfaatan literasi 

digital, dan penguatan kebijakan pendidikan secara terpadu menjadi kunci dalam menciptakan 

ekosistem pembelajaran numerasi yang efektif, adaptif, dan relevan dengan tuntutan zaman. 

Ketiganya harus dirancang dan diimplementasikan secara sinergis untuk menghasilkan 

mahasiswa yang tidak hanya cakap dalam aspek numerik, tetapi juga memiliki kompetensi 

abad 21 seperti berpikir kritis, kolaboratif, dan literat digital. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil evaluasi dari ketiga topik yang dikaji, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan kolaboratif, integrasi literasi digital, dan implementasi kebijakan pendidikan 

secara umum telah memberikan kontribusi positif dalam peningkatan literasi numerasi 

mahasiswa. Model pembelajaran kolaboratif seperti Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC), Participatory Action Research (PAR), serta pendekatan teknologi seperti 

Writing to Learn (WTL) dan platform interaktif seperti Quizizz menunjukkan efektivitas dalam 

mendorong keterlibatan, pemahaman konsep numerasi, serta penguatan kemampuan analitis. 

Selain itu, kebijakan pendidikan seperti Program Kampus Mengajar dan pendekatan 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) juga berperan penting dalam memfasilitasi peningkatan 

kompetensi numerasi melalui pengalaman langsung dan kontekstual. Namun, tantangan tetap 

ditemukan pada aspek preferensi belajar individu, kesiapan pendidik, dan kesenjangan akses 

terhadap teknologi yang belum sepenuhnya merata. Berdasarkan temuan tersebut, masih 

terdapat kesenjangan yang dapat ditindaklanjuti melalui penelitian lebih lanjut, seperti 

kurangnya pemetaan komprehensif mengenai keterkaitan antara model pembelajaran digital 

yang bersifat kolaboratif dengan capaian numerasi mahasiswa pada berbagai latar belakang 

institusi dan konteks pembelajaran. Selain itu, efektivitas integrasi strategi pembelajaran 

tersebut terhadap pengembangan numerasi mahasiswa di jenjang pendidikan tinggi masih perlu 

dieksplorasi lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian di masa mendatang perlu difokuskan 

pada eksplorasi lebih luas terhadap praktik-praktik pembelajaran digital-kolaboratif serta 

sejauh mana model tersebut mampu mengakomodasi perbedaan karakteristik peserta didik 

dalam konteks pendidikan numerasi yang adaptif dan inklusif. Penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi terhadap pemahaman strategi pengajaran yang lebih efektif 

dalam mendukung pencapaian literasi numerasi mahasiswa secara berkelanjutan. 
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